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KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Teoritis
1. Implementasi
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan
sikap.1
Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Implementasi merupakan aktifitas yang saling menyesuaikan juga
di kemukakan oleh Mclaughlin (dalam Mann). Pengertian lain yang lain
dikemukankan oleh Schubert bahwa implementasi merupkan sistem rekayasa.
Pengertian-pengertian ini memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara
pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan
mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas,
tetapi suatu kegiatan yang terencana yang dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.2Adapun
maksud implementasi disini adalah guru menerapkan rancangan keputusan
yang disepakati.
1E. Mulyasa, Loc.Cit
2Syafrudin Nurdin & Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum,
Jakarta : Ciputat Press, 2003, hlm :70
72. Kode Etik Guru
a. Kode Etik Guru
Kata etik (atau etika) berasal dari kata ethos (bahasa Yunani) yang
berarti karakter, watak kesusilaan, atau adat. Sebagai suatu subjek, etika
akan berkaitan dengan konsep yang dimiliki oleh individu ataupun
kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakannya
itu benar atau salah, baik atau buruk.3
Menurut Sumaryono menjelaskan, bahwa kode etik adalah hasil
usaha pengarahan  kesadaran moral para anggota profesi tentang persoalan-
persoalan khusus yang dihadapinya, kode etik ini mengkristalisasikan
pandangan moral dan memberi ketegasan perilaku yang sesuai dengan
lapangan khusus. Kode etik adalah sistem norma, nilai, dan aturan
profesional yang tertulis yang secara tegas menyatakan apa yang benar dan
baik dan apa yang tidak benar dan tidak baik bagi profesional. Kode etik
menyatakan perbuatan apa yang benar atau salah, perbuatan apa yang harus
dilakukan dan apa yang harus dihindari. 4
Abuddinata Ahmad amin mengartikan etika adalah ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia
di dalam perbuatan meraka dan menunjukkan jalan untuk malakukan apa
yang seharusnya diperbuat.5
3Yusi Purwanto, Etika Profesi Psikologi Prefetik Perspektif Psikologi Islami, Bandung :
PT Refika Aditama, 2007, hlm : 45
4 Ibid., hlm : 48
5 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003, hlm : 89-90
8Istilah etika besal dari kata Latin; Ethic (us), dalam bahasa Gerik:
Ethikos = a body of moral prinsiples or values. Ethic = arti sebenarnya ialah
kebiasaan, habit, costom. Jadi dalam pengertian aslinya, apa yang disebut
baik itu ialah yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat (dewasa itu).
Lambat laun pengertian etika itu berubah, seperti pengertian sekarang: Etika
ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku
manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang jahat.6
Kode etik adalah norma dan asas yang disepakati dan diterima oleh
guru-guru Indonesia sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam
melaksanakan tugas profesi sebagai pendidik, anggota masyarakat, dan
warga negara. Pedoman sikap dan perilaku dimaksud adalah nilai-nilai
norma yang membedakan perilaku guru yang baik dan buruk, yang boleh
dan tidak boleh dilaksanakan selama menunaikan tugas-tugas
profesionalnya untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, serta pergaulan sehari-hari
di dalam dan di luar sekolah.7
Kode etik berasal dari dua kata, yaitu kode yang berarti tulisan (kata-
kata, tanda) yang dengan persetujuan memiliki arti atau maksud yang
tertentu (untuk telegram dan sebagainya; sedangkan etik dapat berarti aturan
tata susila, sikap, atau akhlak).8Kode etik adalah sistem norma, nilai, dan
6 Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2000, hlm : 3
7 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru,Bandung : Alfabeta, 2010,
hlm : 100
8Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008,
hlm : 152
9aturan profesional tertulis yang secara tegas menyatakan apa yang benar dan
baik dan apa yang tidak benar dan tidak baik bagi profesional. Kode etik
menyatakan perbuatan apa yang benar atau salah, perbuatan apa yang harus
dilakukan dan apa yang harus dihindari.9 Kode etik adalah merupakan
norma dan asas yang diterima oleh suatu kelompok tertentu sebagai
landasan sikap dan tingkah laku.10
Pengertian kode etik adalah ;
1) Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian. Pasal 28 Undang-Undang ini dengan jelas menyatakan
bahwa “Pegawai Negeri Sipil mempunyai Kode Etik sebagai pedoman
sikap, tingkah laku dan perbuatan di dalam dan di luar kedinasan.”
Dalam penjelasan Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa dengan
adanya Kode Etik ini, pegawai negeri sipil sebagai aparatur negara, abdi
negara, dan abdi masyarakat mempunyai pedoman sikap, tingkah laku,
dan perbuatan dalam melaksanakan tugasnya dan dalam pergaulan
sehari-hari. Selanjutnya, dalam kode etik Pegawai Negeri Sipil itu
digariskan pula prinsip-prinsip pokok tentang pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab pegawai negeri. Dari uraian ini dapat kita simpulkan,
bahwa kode etik merupakan pedoman sikap, tingkah laku, dan
perbuatan di dalam melaksanakan tugas dan dalam hidup sehari-hari.
2) Dalam pidato pembukaan Kongres PGRI XIII, Basuni sebagai Ketua
Umum PGRI menyatakan bahwa Kode Etik  Guru Indonesia
9Supriadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum di Indonesia, Jakarta : Sinar
Grafika, 2006, hlm :48
10Nasrul HS, Loc.cit, hlm : 73
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merupakan landasan moral dan pedoman tingkah laku guru warga PGRI
dalam melaksanakan panggilan pengabdiannya bekerja sebagai guru.
Dari pendapat Ketua Umum PGRI ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam Kode Etik Guru Indonesia terdapat dua unsur pokok yakni : (1)
Sebagai landasan moral. (2) Sebagai pedoman tingkah laku.11
Menurut Westby Gibson kode etik (guru) dikatakan sebagai suatu
statement formal yang merupakan norma (aturan tata susila) dalam
mengatur tingkah laku guru.12Kode etik guru diartikan sebagai suatu aturan
tata-susilakeguruan yang mengatur sikap dan perilaku seorang guru baik
sikap terhadap atasan, peserta didik maupun masyarakat.13
Kode Etik Guru Indonesia dapat dirumuskan sebagai himpunan
nilai-nilai dan norma-norma profesi guru yang tersusun dengan baik dan
sistematik dalam suatu sistem yang utuh dan bulat. Fungsi Kode Etik Guru
Indonesia adalah sebagai landasan moral dan pedoman tingkah laku setiap
guru warga PGRI dalam menunaikan tugas pengabdiannya sebagai guru,
baik di dalam maupun di luar sekolah serta dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat. Dengan demikian maka Kode Etik Guru Indonesia merupakan
alat yang amat penting untuk pembentukan sikap profesional para anggota
profesi keguruan.
Kode Etik Guru Indonesia ditetapkan dalam suatu kongres yang
dihadiri oleh seluruh penjuruh tanah air, pertama dalam Kongres XIII di
11Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Jakarta :Rineka Cipta, hlm :29-30
12 Sardiman, Ibid., hlm : 152
13Kusnadi, Loc.cit,
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Jakarta tahun 1989, dan kemudian disempurnakan dalam Kongres PGRI
XVI tahun 1989 juga di Jakarta.Kode Etik Guru yang merupakan kerangka
pedoman guru dalam dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab nya
sesuai dengan hasil Kongres PGRI XIII sebagai berikut :
1) Guru berbakti membina peserta didik seutuhnya untuk membentuk
manusia pembangunan yang ber-Pancasila.
Maksud dari rumusan ini, guru harus mengabdikan dirinya
secara ikhlas untuk menuntun dan mengantarkan anak didik seutuhnya,
baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun mental agar menjadi
insan pembangunan yang menghayati dan mengamalkan serta
melaksanakan berbagai aktivitasnya dengan mendasarkan pada sila-sila
dalam Pancasila. Guru harus membimbing anak didiknya ke arah hidup
yang selaras, serasi dan seimbang.14
2) Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum
sesuai dengan kebutuhan anak didik masing-masing.
Berkaitan dengan item ini, maka guru harus mampu mendesain
program pengajaran sesuai dengan keadaan dan kebutuhan setiap diri
anak didik. Yang lebih penting lagi guru harus menerapkan kurikulum
secara benar, sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak didk.
Kurikulum dan program pengajaran untuk tingkat SD harus juga
diterapkan di SD, kurikulum untuk tingkat perguruan tinggi harus harus
juga diterapkan untuk perguruan tinggi dan begitu seterusnya. Bukan
14 Sardiman, Loc.cit,
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asal gampangnya saja untuk menerapkan kurikulum itu. Hal semacam
ini berarti guru sudah melanggar kejujuran profesional.15
3) Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh informasi
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk
penyalahgunaan.
Guru dalam belajar mengajar perlu mengadakan komunikasi dan
hubungan baik dengan anak didik. Hal ini terutama agar guru
mendapatkan informasi secara lengkap mengenai diri anak didik.
Dengan mengetahui keadaan dan karakteristik anak didik ini, maka
akan sangat membantu bagi guru dan siswa dalam upaya menciptakan
proses belajar-mengajar yang optimal. Untuk ini ada hal-hal yang perlu
diperhatikan, yakni:
a) Segala bentuk kekuatan dan ketakutan harus dihilangkan dari
perasaan anak didik, tetapi sebaliknya harus dirangsang sedemikian
rupa sehingga sifat terbuka, berani mengemukakan pendapat dan
segala masalah yang dihadapinya.
b) Semua tindakan guru terhadap anak didik harus selalu mengandung
unsur kasih sayang, ibarat orang tua dengan anaknya. Guru harus
bersifat sabar, ramah, terbuka.
c) Diusahakan guru dan anak didik dalam satu kebersamaan orientasi
agar tidak menimbulkan suasana konflik. Sebab harus dimaklumi
15Ibid, hlm :153
13
bahwa sekolah atau kelas merupakan kumpulan subjek-subjek yang
heterogen, sehingga keadaannya cukup kompleks.16
4) Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara
hubungan dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan
anak didik.
Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah, maksudnya
bagimana guru itu dapat menciptakan kondisi-kondisi optimal, sehingga
anak itu marasa belajar, harus belajar, perlu dididik dan perlu
bimbingan usaha menciptakan suasana kehidupan sekolah bagaimana
dimaksud di atas, akan menyangkut dua hal, yaitu:
a) Yang berkaitan dengan proses belajar-mengajar di kelas secara
langsung.
b) Menciptakan kehidupan sekolah dalam arti luas, yakni meliputi
sekolah secara keseluruhan.17
5) Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat disekitar
sekolahnya maupun masyarakat  yang lebih luas untuk kepentingan
pendidikan.
Guru harus membina hubungan baik dengan masyarakat, agar
dapat menjalankan tugasnya sebagai pelaksana proses belajar mengajar.
Dalam hal ini mengandung dua dimensi penglihatan, yakni masyarakat
di sekitar sekolah dan masyarakat yang  lebih luas. Dilihat dari segi
16Ibid, hlm :153-154
17Ibid, hlm :154-155
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masyarakat sekitar sekolah, bagi guru sangat penting untuk selalu
memelihara hubungan baik, karena guru akan mendapat masukan,
pengalaman serta memahami berbagai kejadian atau perkembangan
masyarakat itu.
Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai usaha pengembangan
sumber belajar yang lebih mengena demi kelancaran proses belajar
mengajar. Sebagai contoh guru yang sedang menerangkan suatu
pelajaran, kemudian untuk memperjelas dapat diberikan ilustrasi
dengan beberapa perkembangan yang terjadi di masyarakat sekitar. Di
samping itu, kalau sekolah mengadakan berbagai kegiatan, semangat
memerlukan kemudahan dari masyarakat sekitar.18
6) Guru secara sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan
meningkatkan mutu profesinya.
Adapun cara-cara meningkatkan mutu profesi guru dapat
melakukan sebagai berikut :
a) Secara sendiri-sendiri, yaitu dengan jalan :
(1) Menekuni dan mempelajari secara kontinu pengetahuan-
pengetahuan yang berhubungan dengan teknik atau proses
belajar-mengajar secara umum, misalnya pengetahuan-
pengetahuan tentang PBM (proses Belajar Mengajar), ilmu-
ilmu lain yang relevan dengan tugas keguruannya.
18Ibid, hlm :156
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(2) Mendalami spesialisasi bidang studi yang diajarkan.
(3) Melakukan kegiatan-kegiatan mandiri yang relevan dengan
tugas keprofesiannya.
(4) Mengembangkan materi dan metodologi yang sesuai dengan
kebutuhan pengajaran.
(5) Melakukan supervisi dialog dan konsultasi dengan guru-guru
yang sudah lebih senior.
b) Secara bersama-sama, dapat dilakukan misalnya dengan :
(1) Mengikuti berbagai bentuk penataran dan lokakarya.
(2) Mengikuti program pembinaan keprofesian secara khusus,
misalnya program akta ataupun readukasi bagi yang merasa
belum memenuhi kompetensinya.
(3) Mengadakan kegiatan diskusi dan saling tukar pikiran dengan
teman sejawat terutama yang berkait dengan peningkatan mutu
profesi.19
7) Guru menciptakan dan memelihara hubungan antar sesama guru baik
berdasarkan lingkungan kerja maupun dalam hubungan keseluruhan.
Kerja sama dan pembinaan hubungan antarguru di lingkungan
tempat kerja, merupakan upaya yang sangat penting. Sebab dengan
pembinaan kerja sama antar guru di suatu lingkungan kerja akan dapat
meningkatkan kelancaran mekanisme kerja, bahkan juga sebagai
langkah-langkah peningkatan mutu profesi guru secara kelompok.
19Ibid, hlm :156-157
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Bergayut dengan ini guru juga perlu membina hubungan dengan sesama
guru secara kesuluruhan, termasuk guru-guru di luar lingkungan tempat
kerja. Hal ini dapat memberi masukan dan menambah pengalaman
masing-masing guru, karena mungkin perkembangan di suasana daerah
berbeda dengan perkembangan daerah yang lain (studi komparasi).20
8) Guru secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkatkan
mutu organisasi guru profesional sebagai sarana pengabdiannya.
Salah satu ciri profesi adalah dimilikinya organisasi profesional.
Begitu juga guru sebagai tenaga profesional kependidikan, juga
memiliki organisasi profesional. Di Indonesia, wadah atau organisasi
profesional itu adalah PGRI atau juga ISPI. Untuk meningkatkan
pelayanan dan sarana pengabdiannya, organisasi itu harus terus
dipelihara, dibina bahkan ditingkatkan mutu dan kekompakan. Sebab
dengan peningkatan mutu organisasi berarti akan mampu merencanakan
dan melaksanakan programyang bermutu dan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Karena itu organisasi PGRI dan ISPI harus lebih
ditingkatkan dan perlu setiap kali mengadakan pertemuan antarpara
guru di berbagai daerah atau mungkin secara nasional.
Dalam pertemuan itu dibicarakan berbagai program yang
bermanfaat, terutama bagaimana upaya meningkatkan mutu organisasi
tersebut. Peningkatan mutu organisasi profesional itu, di samping untuk
20Ibid, hlm :158
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melindungi kepentingan anggota (para guru) juga sebagai wadah
kegiatan pembinaan dan peningkatan mutu profesionalisme guru.21
9) Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan.
Guru sebagai aparat departemen pendidikan dan kebudayaan
dan pelaksanaan langsung kurikulum dan proses belajar mengajar,
harus memahami dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang telah
digariskan oleh pemerintah mengenai bagaimana manangani persoalan-
persoalan pendidikan. Dengan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan itu, diharapkan proses pendidikan berjalan lancar
sehingga bisa menopang pelaksanaan pembangunan bangsa secara
integral.22
Adapun syarat-ayarat untuk menjadi guru adalah:
1) Harus memiliki bakat sebagai guru
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegritasi
4) Memiliki mental yang sehat
5) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas
6) Guru adalah manusia berjiwa pancasila
7) Guru adalah seorang warga negara yang baik.23
21Ibid, hlm :158-189
22Ibid, hlm :159
23 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta : Bumi Aksara,  2011, hlm : 118
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Kode etik mempertegas kedudukan dan peran pemegang profesi
serta sekaligus melindungi profesinya dari hal-hal yang merugikan dirinya.
Dan tidak salah juga kode etik dikatakan sebagi penangkal dari
kecenderungan dari penyelewengan. Dalam penjelasan terdahulu, bahwa
landasan normatif dalam etika profesi sudah pasti bersumber dari ajaran
islam yaitu Al-Qur’an dan Sunah Nabi Muhammad SAW. Sesungguhnya
Al-Qur’an telah banyak memberikan acuan bagi para pelaku profesi (guru)
dalam menjalankan tugasnya secara islami. Landasan normatif etika profesi
setidaknya mengandung empat elemen landasan di dalam sistem etika :
1) Landasan Tauhid.
Landasan tauhid adalah landasan yang dijadikan sebagai pondasi
utama setiap langkah seorang muslim yang beriman dalam menjalankan
fungsi kehidupannya. Seperti firman Allah di dalam Al-Qur’an pada
surat Al-an’am ayat 126 dan 127 sebagai berikut:
“Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya kami
telah menjelaskan ayat-ayat (kami) kepada orang-orang yang
mengambil pelajaran. Bagi mereka (disediakan) darussalam (surga)
pada sisi Tuhannya dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-
amal saleh yang selalu mereka kerjakan.”
Sikap dan perilaku yang dijelaskan dalam surat di atas secara
logis mencerminkan sikap dan perbuatan yang benar, baik, sesuai
dengan perintah-perintah Allah dan sesuai dengan tolak ukur dan
penilaian Allah (bersifat mutlak atau pasti kebenarannya).
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2) Landasan Keseimbangan
Ajaran islam berorientasi pada terciptanya karakter manusia
yang memiliki sikap dan perilaku yang seimbang dan adil dalam
konteks hubungan manusia dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan
lingkungan. Ajaran islam ini yang harus dilakukan manusia dalam
melakukan aktifitas sehari-hari. Di dalam Al-Qur’an hampir semua
perilaku yang dilakukan manusia termasuk dalam kegiatan profesi.
Hal ini terdapat pada ajaran Al-Qur’an dalam surat Al-Hadid
ayat 25 Allah berfrman :
“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui
siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah
tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”
Demikian juga dalam filsafat etika bahwa keadilan ini
merupakan asas etika. Hal ini seperti yang kita perhatikan pada The
Ethics of Aristoteles (Thomson) V Bab I hal 141 menyatakan bahwa
keadilan adalah keutamaan yang sempurna dan tidak bersifat pribadi
karena ia berkaitan dengan banyak orang atau masyarakat.
3) Landasan Kehendak Bebas
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Manusia diberikan keleluasaan untuk menggunakan segala
potensinya dan diberikan kebebasan berkreasi dalam melaksanakan
profesi. Karena manusia dianugrahkan oleh Allah potensi emosi, akal
daya nalar atau argumentasi. Namun di sisi lain manusia juga di
anugrahkan kemampuan dasar spiritual, akal budi, dan insting sehingga
bisa dibedakan manusia dengan makhluk lainnya.
4) Landasan Pertanggungjawaban
Manusia diberiakn kebebasan dalam melakukan segala aktifitas,
tetapi tidak terlepas dari pertanggungjawaban yang harus diberikan
manusia atas aktivitas yang dilakukan. Sebagaimana yang terdapat
dalam Al-Qur’an surat Al Mudasir ayat 38 :
“Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya”
Kebebasan yang dimiliki manusia dalm melaksanakan tugasnya
mesti memiliki batasan-batasan tertentu, dan tidak dipergunakan
sebebas-bebasnya tampa batas, melainkan dibatasi oleh koridor hukum,
norma, dan etika.24
b. Tujuan Kode Etik
Adapun tujuan pokok diadakan kode etik ialah untuk menjamin agar
tugas-pekerjaan keprofesian itu terwujud sebagai mana mestinya dan
berkepentingan semua pihak terlindungi sebagaimana layaknya. Pihak
penerima layanan keprofesian diharapkan dapat terjamin haknya untuk
memperolek jasa pelayanan yang berkualitas sesuai dengan kewajibannya
24 Cicih Sutarsih, Etika Profesi, Jakarta : Direktor Jendral Pendidikan Islam Depertemen
Agama Republik Indonesia, 2009, hlm :99-102
21
untuk memberikan imbalannya, baik yang bersifat finansial, maupun secara
sosial, moral, kultural dan lainnya.25 Sedangkan tujuan dari kode etik ini
adalah menempatkan guru sebagai profesi terhormatan, mulia, dan
bermartabat yang dilindungi undang-undang.
Secara umum tujuan kode etik adalah sebagai berikut:
1) Untuk menjunjung tinggi martabat profesi
Dalam hal ini kode etik dapat menjaga pandangan dan kesan dari
pihak luar atau masyarakat, agar mereka jangan sampai memandang
rendah atau remeh terhadap profesi yang yang bersangkutan. Oleh karena
itu setiap kode etik suatu profesi akan melarang berbagai bentuk tindak-
tanduk atau kelakuan anggota profesi yang dapat mencemarkan nama
baik profesi terhadap dunia luar. Dari segi ini, kode etik juga sering kali
disebut kode kehormatan.
2) Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya
Yang dimaksud kesejahteraan di sini meliputi baik kesejahteraan
lahir (atau material) maupun kesejahteraan batin (spiritual atau mental).
Dalam hal kesejahteraan lahir para anggota profesi, kode etik umumnya
memuat larangan-larangan kepada para anggotanya untuk melakukan
perbuatan yang merugikan kesejahtaraan para anggotanya.
3) Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi
25Ibid, hlm : 102
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Tugas guru adalah tugas pengabdian, bahwa mendidik dan
mengajar itu sendiri merupakan wujud pengabdian. Maka jelas
diperlukan adanya seperangkat kode etik yang mengatur bagaimana
semestinya pengabdian itu dilakukan secara baik dan benar. Dengan
adanya perangkat kode etik keguruan memungkinkan adanya alat control
dan evaluasi yang dapat dijadikan pedoman guru dalam menjalankan
tugasnya. Guru juga dapat meningkatkan pengabdiannya dalam mendidik
dan mengajar berdasarkan kriteria dan acuan yang digariskan dalam kode
etik guru. Dengan adanya aturan-aturan kode etik keguruan
memungkinkan para guru untuk terus meningkatkan pengabdiannya
melalui kegiatan-kegiatan yang positif sesuai tuntutan keprofesiannya.
4) Untuk meningkatkan mutu profesi
Mutu ataupun kualitas profesiolisme seseorang hanya mungkin
dapat dicapai jika adanya aturan-aturan keguruan yang jelas. Di dalam
kode etik guru digariskan mengenai tugas dan tanggung jawab apa saja
yang mesti diemban dan dilaksanakan. Dengan memahami visi dan misi
serta tugas-tugas yang semestinya diemban dan dilaksanakan. Dengan
memahami visi dan misi serta tugas-tugas yang semestinya diemban
maka seorang guru pada akhirnya juga akan mangarah pada peningkatan
mutu profesinya. Seorang guru yang profesional dituntut untuk terus
menerus memahami dan meningkatkan mutu profesinya. Peningkatan
mutu profesi dapat dilakukan melalui pendidikan lanjutan, pendidikan
kedinasan, diklat-diklat, penataran dan lain sebagainya.
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5) Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi.
Salah satu tugas yang diemban guru yaitu menjaga mutu
organisasi keguruan di samping menjaga nama baiknya. Organisasi
profesi sebenarnya tidak akan mencapai mutu yang sesungguhnya juga
setiap pribadi dan individu di dalamnya tidak mau secara bersama-sama
turut membenahi dan meningkatkan mutu organisasi itu sendiri. Agar
pribadi-pribadi itu secara bersungguh-sungguh memiliki kepedulian
meningkatkan mutu profesi maka perlu adanya penegakkan kode etik
guru.26
Suatu profesi dilaksanakan oleh profesional dengan menggunakan
perilaku yang memenuhi norma-norma etik profesi. Kode etik adalah
kumpulan norma-norma etik profesional dalam melaksanakan profesi. Kode
etik guru adalah suatu norma atau aturan tata susila yang mengatur tingkah
laku guru. Oleh karena itu, haruslah ditaati oleh guru dengan tujuan, antara
lain :
1) Agar guru-guru mempunyai rambu-rambu yang dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam bertingkah laku sehari-hari sebagai pendidik.
2) Agar guru-guru dapat bercermin diri mengenai tingkah lakunya, apakah
sudah sesuai dengan profesi pendidik yang disandangnya ataukah
belum.
26Kusnadi, Op.Cit, hlm: 94-97
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3) Agar guru-guru dapat menjaga (mengambil langkah preventif), jangan
sampai tingkah lakunya dapat menurunkan martabatnya sebagai
seorang profesional yang bertugas utama sebagai pendidik.
4) Agar guru selekasnya dapat kembali (mengambil langkah kuratif), jika
ternyata apa yang mereka lakukan salama ini bertentangan atau tidak
sesuai dengan norma-norma yang telah dirumuskan dan disepakati
sebagai kode etik guru.
5) Agar segala tingkah laku guru, senantiasa selaras atau tidak
bertentangan dengan profesi yang disandangnya, yaitu sebagai seorang
pendidik.27
c. Fungsi Kode Etik Profesi
Kode etik dimaksud berfungsi sebagai seperangkat prinsip dan
norma moral yang melandasi pelaksanaan tugas dan layanan profesional
guru dalam hubungannya dengan peserta didik, orang tua atau wali siswa,
sekolah dan rekan seprofesi, organisasi profesi, dan pemerintah sesuai
dengan nilai-nilai agama, pendidikan, sosial, etika, dan kemanusiaan.28
Adapun fungsi kode etik profesi adalah :
1) Memberikanpedoman bagi setiap anggota profesi tentang prinsip
profesionalitas yang digariskan.
2) Sebagai sarana kontrol sosial bagi masyarakat atas profesi yang
bersangkutan.
27 Ordi Saondi & Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan,Bandung: Rafika Ditama, 2010,
hlm :13
28Sudarwan Damin,Op.Cit,  hlm : 100
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3) Mencegah campur tangan pihak diluar organisasi profesi tentang
hubungan etika dalam keanggotaan profesi. Etika frofesi sangatlah
dibutuhkan dalam berbagai bidang.29
d. Unsur Pokok dalam Etika
Adapun unsur-unsur pokok dalam etika adalah :
1) Kebebasan
Kebebasan adalah unsur pokok dan utama dalam wacana etika.
Dapat dikatakan bahwa kebebasan adalah unsur hakiki etika.
2) Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah kemampuan individu untuk menjawab
segala pertanyaan yang mungkin timbul dari tindakan-tindakan.
Tanggung jawab berarti bahwa orang tidak mengelak, bila diminta
penjelasan tentang perbuatannya.
3) Hati Nurani
Hati nurani adalah penghayatan dari nilai baik atau buruk
berhubungan dengan situasi konkret. Hati nurani yang memerintahkan
atau melarang suatu tindakan menurut situasi, waktu, dan kondisi
tertentu. Dengan demikian, hati nurani berhubungan dengan kesadaran.
Kesadaran adalah kesanggupan manusia untuk mengenal dirinya sendiri
dan karena itu berefleksi tentang dirinya.
4) Prinsip Kesadaran Moral
29 Ordi Saondi & Aris Suherman, Op.Cit, hlm : 99
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Prinsip kesadaran moral adalah beberapa tataran yang perlu
diketahui untuk memosisikan tindakan individu dalam kerangka nilai
moral tertentu. Etika selalu memuat unsur hakiki bagi seluruh program
tindakan moral. Prinsip tindakan moral mengandaikan pemahaman
menyeluruh individu atas seluruh tindakan yang dilakukan sebagai
seorang manusia. Setidaknya ada tiga prinsip dasar dalam kesadaran
moral.
Prinsip-prinsip itu adalah prinsip sikap baik, keadilan dan
hormat terhadap diri sendiri serta orang lain. Prinsip keadilan dan
hormat pada diri sendiri merupakan syarat pelaksanaan sikap baik,
sedangkan prinsip sikap baik menjadi dasar mengapa seseorang untuk
bersikap adil dan hormat.30
B. Penelitian yang Relevan
Nailul Hasanah, judul penelitiannya adalah Implementasi Manajemen
Sarana dan Prasarana di Sekolah Dasar 039 Desa Muara Uwai Kecamatan
Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar. Metode penelitiannya adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di Sekolah Dasar 039 Desa
Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar tergolong
kurang mampu, dan hal ini dapat dilihat hasil persentase dari observasi yaitu
51,43%, karena rata-rata persentase yang di peroleh berada pada ukuran 40-55%
yaitu pelaksanaan menejemen sarana dan prasarana kurang mampu.
30 Muhammad  Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009, hlm : 181-182
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Mugi Seliyowat, judul penelitiannya adalah Pengamalan Kode Etik
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Suska Riau. Metode penelitiannya adalah observasi dan wawancara.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pengamalan Kode Etik Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
dikategorikan cukup baik, dengan hasil persentase 55,43%.
C. Konsep Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian ini di perlukan
adanya konsep operasional.Konsep operasional merupakan penjabaran dari teori
rumusan kode etik guru yang ditulis oleh Sardiman dalam bukunya Interaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar. Adapun konsep operasional dengan indikator-
indikator sebagai berikut:
1. Guru membimbing siswa dengan baik disaat proses pembelajaran sedang
berlangsung.
2. Guru membimbing siswa dengan teliti disaat proses pembelajaran sedang
berlangsung.
3. Guru membimbing siswa dengan sabardisaat proses pembelajaran sedang
berlangsung.
4. Guru mampu mendesain program pembelajaran sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan siswa.
5. Guru menerapkan kurikulum sesuai kebutuhan siswa.
6. Guru selalu bertegursapa dengan siswa.
7. Guru tidak berselisih paham dengan siswa.
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8. Guru menjadi teman cerita disaat siswa ada masalah.
9. Guru bersifat sabar menghadapi sifat siswa.
10. Guru bersifat terbuka kepada siswa.
11. Hubungan guru dan siswa harmonis.
12. Guru menciptakan suasana belajar yang baik.
13. Guru menciptakan suasana belajar yg menyenangkan bagi siswa.
14. Guru memelihara hubungan baik sesama guru.
15. Guru memelihara hubungan baik dengan karyawan sekolah.
16. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolah.
17. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua siswa.
18. Guru mempelajari tentang proses belajar mengajar yang baik.
19. Guru mendalami pemahaman materi bidang studi yang diajarkan.
20. Guru mengembangkan materi yang diajarkan.
21. Guru mengadakan dialog dengan guru yang sudah lebih senior.
22. Guru mengikuti penataran.
23. Guru berdiskusi dan saling tukar pikiran dengan sesama guru untuk
meningkatkan mutu profesi.
24. Guru menjaga komunikasi dengan guru yang berbeda sekolah.
25. Guru mengikuti organisasi PGRI.31
31 Sardiman, Op.Cit, hlm: 152-159
